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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitindakan Kelas (PTK).
Kata ini terambil dari bahasa Inggi@assroom Action ReseardlCAR). PTK
Menurut Suharsimi Arikunto kata “penelitian” bergentian suatu kegiatan
mencermati objek dengan cara dan aturan metodtdgntu untuk memperoleh
data atau informasi yang bermanfaat dalam menikgkamutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti. AdapuraKaindakan” menunjuk pada
suatu gerak yang sengaja dilakukan dengan tujudanta. Sedangkan kata
“kelas” yang dimaksud di sini tidak terikat padangertian ruang kelas tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik. Yaitu sekgloknsiswa yang dalam waktu
bersamaan menerima pelajaran yang sama dari gngisgma pula.Kata kelas
di sini telah mengalami perluasan makna.

PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatajabyang berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dardielgdam sebuah kelas secara
bersama. Dengan demikian PTK merupakan suatu tmdg&ng bersifat reflektif
oleh para pelaku tindakan, dilakukan untuk menitigka kemantapan rasional
mengenai tindakan-tindakan mereka dalam melaksanalgas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakwlkaitu, serta memperbaiki
kondisi di mana praktik pembelajaran dilaksanakan.

Lebih luas lagi dijelaskan Saminanto. MenurutnyaKP®Bertujuan,
memperbaiki dan  meningkatkan kualitas  pembelajaramembantu
memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pgandelai kelas, dan
mendorong guru untuk selalu berfikir kritis terhpdapa yang mereka lakukan
sehingga menemukan teori sendiri yang tanpa terggnteori yang mutlak dan
bersifat universal yang ditemukan oleh para palerefiti yang seringkali tidak

cocok dengan situasi dan kondisi keéladenelitian ini juga bertujuan

! Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 3.
2 SaminantoAyo Praktik Penelitian Tindakan Kelg§emarang: Rasail, 2010), him. 3.
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memperbaiki permasalahan pembelajaran yang tedad@D Negeri 1 Ngilir
Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal. Masalah yanglesak untuk dipecahkan
adalah kurangnya keaktifan siswa, minat belajawaisdan minimnya hasil
belajar siswa.
Gambar 1.
Model penelitian Tindakan kelas Suharsimi Arikunto

Perencanaan:
Penyusunan RPP Siklus
Dan Observasi

A 4

Refleks : Siklus|: Pelaksanaan:
- Analisis hasil Permasalahan Pembejaran dengar
pengamatan siklus | Hasil belajar dan keaktifan metodeligsaw
- Hasil Belajar siswa dalam pembelajaran Siklus |
A
Pengamatan:
- Hasil belajar siswa materi
> pokok pemahaman puasa [¢
- Observasi proses belajar

Per encanaan:
Penyusunan RPP Siklus Il
> Dan Observasi
A 4
Refleksi: SikluslI: Pelaksanaan:
- Analisis hasil Permasalahan Pembejaran dengar
pengamatan siklus | Penyempurnaan Siklus | metodeligsaw
- Hasil Belajar siswa Siklus 1l
A
v Pengamatan:
- Hasil belajar siswa materi
Hasil pokok pemahaman puasa [¢
- Observasi proses belajar
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan mengenai tatitghapan yang akan
dilakukuan dalam penelitian, yaitu antara lain:
1. Perencanaan
Sebelum melakukan langkah itu semua peneliti tdrletahulu
mengidentifikasi penyebab masalah serta kemunghkiramungkinannya
dengan cara mewawancarai siswa dan mengobservagsulag di kelas.
Setelah menemukan penyebab masalah kemudian penaditakukan
formulasi solusi dalam bentuk hipotesis tindakanipokesis tindakan
merupakan tindakan yang diduga akan memecahkanlahagang ingin
diatasi dengan penyelenggaraan penelitian tindatelas® Dalam tahap
perencanaan peneliti menjelaskan tentang apa, mpangapan, di mana, dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Setg@upeneliti menentukan
titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkamhptian khusus untuk
diamati kemudian membuat sebuah instrumen pengamemalk membantu
peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindak&nlangsung. Selain
menyusun instrumen peneliti juga menyiapkan Rencdeaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan metddsaw
2. Pelaksanaan
Pelaksanaarating merupakan tahap implementasi atau penerapan isi
rancangan, yaitu melaksanakan tindakan di kelagk&maan ini mengacu
pada RPP yang telah disiapkan sebelumnya, yaitudeRgan metodggsaw
materi pokok pemahaman puagationini dilaksanakan untuk memperbaiki
masalah yang terjadi dalam pembelajaran. Langkadkkh praktis tindakan
yaitu, apa yang akan pertama kali dilakukan, bagaacara organisasi kelas,
dan bagaimana cara mengambil data.
3. Pengamatan/Observasbserving
Observingadalah kegiatan pengamatan untuk memotret sejauta m
efektivitas kepemimpinan atau tindakan telah meaicapsaran. Efektivitas

kepemimpinan atasan dari suatu intervensi terusniitor secara reflektif.

® SaminantoAyo ... him. 10.
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Pada saat observasi peneliti mendasarkan pada paedostrumen penelitian
yang telah ditentukan pada saat perencanaan. Ddlamini peneliti
mengamati keaktifan siswa dan hasil belajar. Kegiatobservasi
diselenggarakan pada saat pembelajaran materi ppkokahaman puasa
berlangsung.
4. Refleksi teflecting

Reflectingadalah kegiatan mengulas secara kritis tentangbpban
yang terjadi yaitu, siswa, suasana kelas, dan gRefleksi merupakan
kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sddakukan. Dengan
kata lain refleksi dilaksanakan seusai kegiatanlgdaparan selesai. Refleksi
bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakamrg telah dilakukan
berdasarkan data yang telah terkumpul. Setelahpémeliti mengadakan
evaluasi guna menyempurnakan tindakan siklus btenlu apabila siklus
sebelumnya dinilai masih banyak mengalami kendatey terjadi pada saat di

lapangan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan di kelas V SD Negeri 1liliNdKecamatan
Kendal Kabupaten Kendal. Penelitian dirancang bgdang selama dua bulan (8
pekan). Pada 3 pekan pertama untuk persiapan: mengperizinan,
mempersiapkan pembelajaran, membuat skenario pajatzel, mempersiapkan
media pembelajaran yang mendukung model pembatajggsaw. Menyusun
skenario jigsaw, menyusun instrument observasi dan instrument t&8)
menyusun alat evaluasi. Pelaksanaanya nanti akewisiipada setiap siklus yang

berjalan.

C. Subyek Penelitian
Subyekyang akan diteliti atau sample yang akan ditetlilah siswa kelas
V SD Negeri 1 Ngilir yang akan mendapatkan matekgk pemahaman puasa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAdapiin jumlah siswa kelas
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V SD Negeri 1 Ngilir ini berjumlah 32 siswa. Yangrdiri dari 15 siswa putera

dan 17 siswa puteri.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada penerapan metgagsaw dalam
pembelajaran mata pelajaran PAI materi pokok pemahapuasa. Fokus
penelitian yang akan dikaji yaitu bagaimana forp@mnbelajaran metodgsaw
yang tepat dalam membelajarkan materi pokok pemahapuasa dan apakah
metodejigsaw dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa k&a8D Negeri 1
Ngilir yang mengikuti pembelajaran pemahaman pudsagan menggunakan

metodgjigsaw.

. Pengumpulan Data Penelitian
Teknik adalah suatu cara atau jalan yang dilakukduk mencapai tujuan.
Teknik di sini diartikan sebagai suatu sarana umhdnemukan, menguji, dan
menyusun data tentang upaya peningkatan hasilabeataglalui metodgigsaw
materi pokok pemahaman puasa kelas V. Dalam pamelitni metode
pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data agencpra
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsamgnéncatatnya dengan
instrument observasi tentang hal-hal yang diantati diteliti* Observasi di
sini dilaksanakan pada setiap siklus untuk memkeasimpulan pelaksanaan
pembelajaran yang kemudian akan direfleksikan paalaapan siklus
berikutnya. Penggunaan observasi dalam penelitranditujukan untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa.
2. Tes/Evaluasi
Tes dilakukan pada tahapan pra siklus, siklusn, siklus II. Metode

pengumpulan data penelitian ini digunakan untuk pensieh data tentang

* Wina SanjayaPenelitian Tindakan KelagJakarta: Kencana, 2009), him. 86.
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peningkatan nilai hasil belajar siswa selama prasetmkan siklus. Adapun

instrument butir evaluasi terlampir di halaman ketay.

F. Instrumen Penelitian
1. Tes pra siklus, siklus I, dan siklus Il
Tes pra siklus dilaksanakan sebelum peneliti m&akutindakan
penelitian, yaitu implementasi perencanaan yamnghtétrtuang dalam RPP.
Dalam hal ini RPP berisi seperangkat langkah pesdr@n yang
menggunakan metodggsaw. Ini bertujuan mengukur peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan setelah dilakukan tindalengan metode yang
baru tersebut. Hasil dari test siklus kemudian mhgarasikan dengan hasil
test siklus | dan siklus Il. Bentuk butir soal &Tipir.
2. Lembar observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui indikator yeatgh ditentukan
dalam penelitian, yaitu digunakan untuk mengamhbiladtentang keaktifan

siswa. Lembar observasi terlampir.

G. Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakanabagang sangat
penting karena dengan analisis inilah data yangak@am nampak manfaatnya
terutama dalam memecahkan masalah penelitian dacapa tujuan akhir dalam
penelitian. Analisis data merupakan proses merdam menata data dari hasil
observasi dan dokumentasi tes atau evaluasi setstematis. Dalam hal ini
peneliti untuk mencari nilai rata-rata kelas digkara rumus, jumlah nilai siswa
dibagi dengan jumlah siswa. Rumus penghitunganapgisentase sebagaimana
dijelaskan di depan. Peneliti menentukan indik&eberhasilan siswa dengan
menggunakan kriteria penyekoran sebagai beriku-I00% baik sekali, 70%
baik, 50%-69% cukup, 0%-50% dianggap kurang. Desmikinetode penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kglasAdapun nilai KKM
mata pelajaran PAI di SD Negeri 1 Ngilir yaitu Miharapkan dengan metode
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yang peneliti gunakan ini dapat mendapatkan hasiklitian yang akurat dalam

rangka mencapai validitas penelitian.

Jumlah nilai siswa
Mean =

Jumlah siswa

Untuk menentukan ketuntasan klasikal peneliti menggan rumus

sebagaimana berikut di bawabh ini.

Jumlah nilai sisw
Ketuntasan klasikal = X 100
Jumlah siswa

. Indikator Keberhasilan

Dalam menentukan indikator keberhasilan ini penelémakai patokan
sebagaimana tabel berikut di bawah ini. Patokanbardasarkan bahwa nilai
KKM mata pelajaran PAI kelas V SD Negeri 1 Ngildadah 70.

Analisa Ketuntasan )
o : Kategori
No. | Nilai Tidak _ o Keterangan
Tuntas | Terlampaui Nilai
Tuntas
1. 0-50 X Kurang Remidi
2. 50-69 X Cukup Remidi
3. 70 X Baik Lulus
Baik
4. | 71-100 X _ Lulus
Sekali

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilail Hzedajar siswa yang
berada di bawah nilai KKM harus melakukan prograemidi. Seterusnya
dilakukan remidi sampai semua siswa mencapai til#tias ataupun terlampaui.
Jika siswa secara keseluruhan mampu mencapaikiilisi maka dapat diambil
kesimpulan bahwa metodgsaw dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa.
Walaupun demikian, peneliti mengaggap penelitiaférhasil apabila nilai rata-
rata siswa melebihi nilai KKM yang ditentukan, yakebih besar sama dengan
70.



